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1. Menurut ashl al-wadh’i (konsep awal), iltifat adalah perpindahan dalam
penggunaandhamir (pronomina) yang tiga, Yyaitunutakallim (persona I),
mukhathal(persona Il) daghaib (persona llI).

P.1-P. 1 P.1-P. I, P.II=P.I, P. 1l —-P.II, Al —P. I
Alur yang disepakati oleh para ahli Balaghah aafa Imacam, yaitu:

- iltifat darimutakallim(persona |) kepadaukhathal(persona II),

- iltifat darimutakallim(persona I) kepadghaib (persona lll),

- iltifat darimukhathal{persona 1) kepadghaib (persona 1),

- iltifat darighaib (persona lll) kepadaukhéathal(persona Il) dan

- iltifat darighaib (persona lll)kepadamutakallim(persona ).

2. Sebagai padanan dalam bahasa Indonesia, pgmautish mendengar perkataan
seorang ayah yang sedang mengajari anakiNak, ‘akuini ayahmu. Begitukah
sikap kamu terhadap orang fuaJngkapan di atas menggunakan USLUtigat,
karena terdiri dari dua kalimat bersambung, daladul kalimat itu ada dua
pronomina yang berbedaku persona | dalam kalimat pertama daang tuag
persona lll dalam kalimat kedua), dan pronominaapiealimat kedua hakikatnya
adalah pronomina pada kalimat pertama.

3. Tujuan iltifat menurut ashl al-wadh'’i
a. Menarik perhatian pendengar kepada materi pem#zo
b. Mencegah kebosanan
c. Memperbaharui semangat.

4. USLUB ILTIFAT DALAM ALQURAN

A. ILTIFAT AL-DHAMIR (ASHL AL-WADH'l)
P.1-P.Il, P.1-P.Ill, I1R=P.IlI, P. Il -P.II, P. Il —A.



B. ILTIFAT ‘ADAD AL-DHAMIR (PENGEMBANGAN)

P.1T-P.1J
P.1J-P.A1T
P2.T-P.2D
P.2. T-PJ2.
m2.P.2. T
P.2D-P.2.J
P2.J-P2. T
P3.T-P3.D
P.3.T-P.3.J
P.3.0-P.3.J
P.3.J3F
3B -P.3.D
C. ILTIFAT ANWA' AL-JUMLAH (PENGEMBANGAN)
J.F- Jl
J.I=-J.F
K.B - KM
B~ K.P
K.P-K.B
KM -K.B
K.T-K.B

5. TUJUAN ILTIFAT DALAM ALQURAN

a. lltifat al-dhamirdalam contoliltifat darimutakallimkepadanukhathab
(22 36« ) S I ks el 1Y

“Mengapa akutidak menyembah (Tuhan) yang telah menciptakaakuyang
hanya kepada-Nya kanakan dikembalikan”.

Menurut kaca mata Ma’aniitifat dari mutakallimkepadamukhathalpada ayat
di atas menggambarkan bahwa pembicaraan berpiratamdnasihati dirinya
kepada menasihati kaumnya secara lembut, dan metalbeikan bahwa ia
bermaksud kepada dirinya sendiri, lalu berpindalpakla mereka untuk
menakut-nakuti dan mengajak mereka kepada Allaheniea pada saat itu

mereka sedang mengingkari untuk beribadah kepaddh.A& berbicara dengan



mereka sesuai dengan keadaan mereka, ia berar@sndmpada mereka
bahwa betapa jeleknya apabila tidak mau beribadglada Sang Pencipta,

sehingga ia mengancam mereka dengas; <I; .

. lltifat ‘adad al-dhamir dalam contohiltifat dari mutakallim mufradkepada
mutakallim ma’al ghair

A17: 204&)&@@!&@.{}%% -
. maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkkamu berdua dari
syurga, yang menyebabkan kamu jadi celaka”.

lItifat dari mukhathab mutsannkepadamukhathab mufragpada ayat di atas
yang tidak ada bandingannya dal&aam sastrawan Arab, bertujuan untuk
mengajarimukhathab(persona Il) yaitu Nabi Adam as akan tanggung pwa
seorang suami sebagai kepala keluarga. Adapun uagggawab kepala

keluarga yang utama terdapat pada surah al-Taf8815): r@,\ T ol G g
L ;,’<;;J’, (Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu rda

keluargamu dari api neraka). Betapa beratnya tanggung jawab ini, namun
betapa mulianya, sehingga Nabi Muhammad saw. sekbltsus suka

mendoakan orang yang menikah dengan ungkapati; pos Sl 5 & KR
=~ 4 (Semoga Allah memberkati hak anda dan memberkatjkem anda

dan mengumpulkan kamu berdua dalam kebaikdngkapan doa Nabi di atas
juga menggunakan usluiltifat, yaitu iltifat dari mukhathab mufrackepada

mukhathab mutsanna

Perpindahan damukhathab tatsniyah;if;}; 3 (maka sekali-kali janganlah
sampai ia mengeluarkan kamu befdkepadamukhathab mufradi:s  (yang

menyebabkan _engkgadi celaka) yang tidak ada bandingannya dakatam



sastrawan Arab, mengandung makna semantis mengajihathabyaitu Nabi
Adam as akan tanggung jawab seorang suami sebagglekkeluarga.
Tujuaniltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindadstragtifat
dalam Ma’ani, yaitu bahwdtifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisn(thabagah li mugtadha al-hal
Mengajarimukhathabyaitu Nabi Adam as akan tanggung jawab seorangpisua
sebagai kepala keluarga dengan menggunakan uiglidd dari mukhathab
mutsannakepadamukhathab mufradnerupakan salah satu ragam ungkapan
untuk suatu makna yang dapat menghiasi perkataanDéngan demikian,
menurut kaca mata Bayaltifat dari mukhathab mutsanneepadamukhéathab
mufradpada ayat di atas menunjukkan fenomena keindBhgani

lItifat dari mukhathab mutsannkepadamukhathab mufragpada ayat di atas
melahirkan keindahan bunyi mulai dari untaian hususunan kata dan kalimat.

Dengan ungkapan::s , maka terpeliharalah keindahan persamaan buagigu;

ayat antara ayat yang sebelumnyadan yang sesudahnyzs .

c. lltifat anwa’ al-jumlah dalam contohltifat dari jumlah fi'liyah kepadgumlah

ismiyah
A02: 2 G adly ... s L 250, oLl S Gy L -

“... (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu meakgn sihir), padahal
Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), lyansyaitan-syaitan itulah
yang kafir (mengerjakan sihir) ...”
Menurut kaca mata Ma’aniltifat dari jumlah fi'liyah kepadajumlah ismiyah
pada ayat di atas bertujuan untuk menyatakan b&@w@man tidak pernah
melakukan sihir, karena perbuatan sihir merupaleshyatan orang-orang kafir,

sedangkan kekufuran itu datangnya dari syaitaningga ditetapkanlah bahwa

hanya syaitan-syaitan itulah yang kafir.



Tujuaniltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindadstragdtifat
dalam Ma’ani, yaitu bahwdtifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisn(thabagah li mugtadha al-hal

Pernyataan bahwa Sulaiman tidak pernah melakuk@n &arena perbuatan
sihir merupakan perbuatan orang-orang kafir, sddangkekufuran itu
datangnya dari syaitan, sehingga ditetapkanlah @ahanya syaitan-syaitan
itulah yang kafir dengan menggunakan udgltifat dari jumlah fi'liyah kepada
jumlah ismiyahmerupakan salah satu ragam ungkapan untuk suatoanyakg
dapat menghiasi perkataan itu. Dengan demikiifét dari jumlah fi'liyah
kepadajumlah ismiyahpada ayat di atas menunjukkan fenomena keindahan
sastraltifat menurut kaca mata Bayan.

lItifat dari jumlah fi'lliyah (kalimat verbal) kepadgumlah ismiyah(kalimat
nominal) seperti pada ayat di atas, menurut kac# nBadi’ melahirkan
keindahan bunyi mulai dari untaian huruf, susunataldan kalimat. Dengan
iltifat darijumlah fi’'liyah kepadgumlah ismiyahseperti pada ayat di atas, maka
terpeliharalah keindahan irama pada ayat itu.

Paparan di atas menunjukkan bahwa menurut kaca Bal&dghah yang
meliputi Ma’ani, Bayan dan Badi’ menunjukkan bahNtdat dalam Alquran
melahirkan keindahan bunyi, mulai dari untaian fususunan kata dan kalimat
juga melahirkan keindahan makna dengan tujuan+#iupsng terkandung di
dalamnya. Di samping itu, uslubifat dalam Alquran telah mencapai puncak
tertinggi yang tidak sanggup kemampuan bahasa n@numtuk

menghadapinya.



